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MOTTO 

Pikirkan, kerjakan, selesaikan. 

If only we’d stop trying to be happy we could have a pretty good time. 

-Edith Wharton- 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya”. (Q.S. An Najm : 39) 

Jangan terlalu memikirkan masa lalu karena telah pergi dan selesai, dan jangan 

terlalu memikirkan masa depan hingga dia datang sendiri. Karena jika melakukan 

yang terbaik di hari ini maka esok hari akan lebih baik. 

Setiap goresan tinta ini adalah wujud persembahan dari keagungan dan kasih 

sayang yang telah diberikan Allah SWT kepada umatnya. Setiap detik waktu 

untuk menyelesaikan skripsi ini merupakan hasil getaran doa kedua orang tua, 

saudara, dan orang-orang terkasih yang mengalir tiada henti. Setiap pancaran 

semangat dalam penulisan ini merupakan dorongan dan dukungan dari orang-

orang tercinta. 
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HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DAN DUKUNGAN SOSIAL 

DENGAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA MAHASISWA YANG 

MENGERJAKAN SKRIPSI 

Imroatun Azizah 

17107010083 

INTISARI 

Mahasiswa yang mengerjakan skripsi membutuhkan kesejahteraan psikologis karena untuk 

mengerjakan skripsi yang baik ada keseimbangan antara kemampuan kognitif dan kesejahteraan 

psikologis. Namun pada kenyataannya ada kondisi dimana mahasiswa mengalami keadaan 

psikologis yang rendah sehingga memunculkan kesulitan dalam mengerjakan skripsi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 

yang mengerjakan skripsi dengan jumlah 200 mahasiswa dengan populasi 6.833 mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi. Data dianalisis melalui IBM SPSS Statistic 25. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah teknik korelasi pearson dan Analisis Regresi Berganda. Hasil 

analisis regresi berganda menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dan dukungan 

sosial dengan kesejahteraan psikologis dengan R sebesar 0,633, sumbangan efektif 40%, dan taraf 

signifikansi 0,000 (P<0,05) artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi 

religiusitas dan dukungan sosial maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya dan 

sebaliknya. Hasil analisis pearson untuk religiusitas dengan kesejahteraan psikologis menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis  yaitu R sebesar 0,560, 

sig. 0,000 (P<0,05) dan sumbangan efektif sebesar 31%. Selanjutnya hasil pearson untuk dukungan 

sosial dengan kesejahteraan psikologis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan 

sosial dengan kesejahteraan psikologis yaitu R sebesar 0,538, Sig. 0,000 (P<0,05) dan sumbangan 

efektif sebesar 29%. Nilai mean laki-laki sebesar 158.61 dan nilai mean perempuan sebesar 149.168, 

sehingga diartikan bahwa kesejahteraan psikologis laki-laki lebih tinggi daripada kesejahteraan 

psikologis perempuan. 

 

Kata Kunci : Dukungan sosial, Kesejahteraan psikologis, Mahasiswa, Religiusitas, Skripsi.  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIUSITY AND SOCIAL SUPPORT 

WITH PSYCHOLOGICAL WELL-BEING IN STUDENTS WHO WORKING 

ON THE THESIS 

 

Imroatun Azizah 

17107010083 

 

ABSTRACT 

Students working on theses need psychological well-being because to do a good thesis there is a 

balance between cognitive abilities and psychological well-being. But in reality there are conditions 

where students experience a low psychological state so that it creates difficulties in working on the 

thesis. This study aims to determine the relationship between religiosity and social support with 

psychological well-being in students who are working on thesis. The subjects in this study were 

students working on theses with a total of 200 students with a population of 6,833 students working 

on theses. The data was analyzed through IBM SPSS Statistic 25. The data analysis method used in 

this research is the Pearson correlation technique and Multiple Regression Analysis. The results of 

multiple regression analysis showed that there was a relationship between religiosity and social 

support with psychological well-being with an R of 0.633, an effective contribution of 40%, and a 

significance level of 0.000 (P <0.05), which means that the hypothesis in this study was accepted. 

The higher the religiosity and social support, the higher the psychological well-being and vice versa. 

The results of Pearson's analysis for religiosity and psychological well-being show that there is a 

relationship between religiosity and psychological well-being, namely R of 0.560, sig. 0.000 

(P<0.05) and an effective contribution of 31%. Furthermore, Pearson's results for social support 

and psychological well-being show that there is a relationship between social support and 

psychological well-being, namely R of 0.538, Sig. 0.000 (P<0.05) and an effective contribution of 

29%. The mean value for men is 158.61 and the mean value for women is 149,168, which means 

that the psychological well-being of men is higher than the psychological well-being of women. 

 

Keywords: Psychological well-being, Religiosity, Social support, Student, Thesis.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa adalah identitas yang diberikan kepada individu yang sedang 

menjalani pendidikan lanjutan pada perguruan tinggi. Pada akhir masa studi, 

mahasiswa akan mengerjakan skripsi atau tugas akhir. Skripsi adalah karya ilmiah 

yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai syarat akhir pendidikannya. Skripsi 

merupakan  karya ilmiah yang ditulis berdasarkan rencana penelitian ilmiah, 

pelaksanaan, dan hasil penelitian. Skripsi ini membuktikan seberapa jauh 

kemampuan akademik dari mahasiswa sekaligus sebagai syarat mendapatkan gelar 

sarjana. 

Pembahasan dalam skripsi berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

sesuai dengan program studi. Skripsi disusun secara individu oleh setiap mahasiswa 

dengan berbagai judul yang berbeda. Bukan tanpa sebab, hal ini dilakukan supaya 

mahasiswa mandiri untuk mendapat problem solving berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keterampilan mahasiswa 

yang dapat digunakan ketika mengerjakan sebuah skripsi. Mengerjakan skripsi 

haruslah dalam keadaan jiwa yang sehat dan tenang sehingga seseorang dapat 

maksimal dalam mengerjakan, sehingga pada semester 8 mahasiswa berharap 

studinya telah selesai.  

Namun pada kenyataannya perjalanan seorang mahasiswa terganggu pada 

saat penyusunan skripsi sehingga membutuhkan waktu dan proses lebih lama yang 
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mengakibatkan mahasiswa merasa jenuh dan bosan. Orang tua dari mahasiswa juga 

berharap supaya anaknya segera lulus dan menjadi sarjana. Hal ini membuat 

mahasiswa merasa semakin tertekan dan mengakibatkan stress (Kurniasari et al., 

2019). 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari (Aulia & Panjaitan, 2019) 

bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir dari fakultas ilmu keperawatan 

menunjukkan bahwa 77 mahasiwa (71,3%) memiliki tingkat stress sedang. 16 

mahasiswa (14,8%) memiliki tingkat stress berat. (Seto et al., 2020) melakukan 

penelitian yang hasilnya  menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa pada bagian 

cukup (66%). Sedangkan stress berada pada tingkatan sedang (77%).   

Berdasarkan berita Daton (2020) tentang kasus bunuh diri yang dilakukan 

oleh mahasiswa karena skripsi mahasiswa tersebut kerap ditolak oleh dosen yang 

mengakibatkan mahasiswa tersebut terlihat murung dan diam. Selain itu berita dari 

Wawan (S., 2020) juga menjelaskan tentang ditemukannya mahasiswa yang 

meninggal dikarenakan bunuh diri. Berdasarkan berita yang didapatkan, 

diperkirakan korban mengambil keputusan tersebut dikarenakan depresi yang 

diakibatkan adanya masalah keluarga dan kesukaran dalam mengerjakan skripsi.  

Peneliti melakukan uji preliminary dengan menyebarkan kuesioner kepada 

23 mahasiswa tingkat akhir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengerjakan 

skripsi. Kuesioner ini berupa ungkapan kalimat dengan pilihan jawaban antara “Ya 

atau Tidak” yang berjumlah 12 pernyataan. Jawaban “Ya” bernilai 1 dan jawaban 

“Tidak” bernilai 0. Pernyataan yang diajukan tersebut berdasarkan aspek dari 

kesejahteraan psikologis.  
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Gambar 1. 1 Diagram Pie Kategorisasi Pre-limenary  

 

Berikut hasil uji preliminary, yaitu: sejumlah 73,9% dari 100% responden 

pernah merasa tidak percaya diri apabila bersama dengan teman-temannya. 100% 

responden merasa pernah menyesali suatu hal. Sebanyak 91,3% responden 

terkadang merasa mudah khawatir dan bingung. Sejumlah 91,3% responden merasa 

takut apabila tidak dapat memenuhi harapan orang tua. 91,3% responden merasa 

sering overthinking. Sebanyak 78,3% responden merasa rendah diri. Sejumlah 56,5% 

kurang terbuka dengan orang lain. Sejumlah 77,3% responden merasa mudah 

tertekan karena beberapa masalah yang dialami. 56,5% responden sering 

membutuhkan bantuan dari orang lain. Sebanyak 87% responden merasa belum 

dapat mengembangkan diri dengan baik. Sejumlah 82,6% responden pernah merasa 

sensitif apabila ada orang yang bertanya mengenai skripsi. 43,5% responden belum 

memikirkan hal apa yang akan dilakukan ketika sudah lulus. 

Berdasarkan dari studi pendahuluan di atas, diketahui bahwa dari 23 

mahasiswa terdapat 2 mahasiswa yang berada pada tingkat kesejahteraan psikologis 
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sangat rendah dengan persentase 9%. Ada sebanyak 7 mahasiswa yang mengalami 

rendahnya kesejahteraan psikologis dengan persentase 30%. Mahasiswa yang 

mengalami kesejahteraan psikologis sedang sebanyak 5 mahasiswa dengan 

persentase 22%. Sedangkan mahasiswa yang mengalami kesejahteraan psikologis 

tinggi sebanyak 9 mahasiswa dengan persentase 39%. Dan tidak ada mahasiswa 

yang mengalami kesejahteraan psikologis sangat tinggi.  

Walaupun ada beberapa mahasiswa yang mengalami kesejahteraan 

psikologis sedang dan tinggi, dari kuesioner yang telah diisi oleh responden 

didapatkan hasil bahwa mahasiswa mengalami indikator kesejahteraan psikologis 

yang rendah. Alhasil, didapatkan kesimpulan bahwa beberapa mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi mengalami masalah kesejahteraan psikologis.  

Ketika kondisi tersebut dibiarkan maka akan mengarah pada dampak dalam 

bentuk stress. Stress ini berefek psikologis seperti kesehatan mental yang terganggu, 

emosi yang tidak stabil, mudah marah, dan dapat menyebabkan depresi. Kesulitan 

dalam pengerjaan skripsi bisa disebabkan karena proses revisi yang berkali-kali, 

sulitnya mendapatkan referensi, lamanya revisi dari dosen, waktu yang terbatas, 

dan sulitnya menemui dosen pembimbing.  

Adanya gejala seperti kesulitan tidur, gangguan pada konsentrasi dan daya 

ingat, perubahan mood, sering gugup dan tersinggung. Selain kondisi fisik dan 

psikologis stress juga dapat mengganggu akademik sehingga mengakibatkan 

performa dan hasil kurang maksimal saat ujian atau menyelesaikan tugas akademik 

(Aulia & Panjaitan, 2019). Mahasiswa berharap dapat menyelesaikan skripsi 

dengan tepat waktu tapi kemudian muncul permasalahan yang mengakibatkan 
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kesejahteraan psikologis menurun sehingga menyebabkan kesulitan tidur. 

Mahasiswa memiliki harapan menyelesaikan skripsi secepatnya, namun sampai 

sekarang masih banyak yang belum menyelesaikan studinya. Hal ini dapat menjadi 

tekanan yang dapat menimbulkan stress. 

Selain itu, masalah yang dihadapi mahasiswa berakibat pada psikologisnya. 

Beberapa masalah psikologis yang dapat muncul, misalkan kecemasan, stress, 

depresi, dan munculnya keinginan bunuh diri. Dampak lain yang bisa saja terjadi, 

misalnya: kinerja akademik yang buruk dan kualitas tidur yang kurang baik, 

penyalahgunaan zat dan penggunaan alkohol, kurangnya kualitas dan kepuasan 

hidup, hilangnya rasa percaya diri dan resiko gangguan jiwa hingga memicu upaya 

bunuh diri. Dalam sebuah penelitian terhadap lebih dari 15.000 mahasiswa sarjana, 

18% mengatakan mereka berpikir untuk bunuh diri, dan 8% lainnya mengatakan 

mereka melakukan bunuh diri setidaknya sekali (Aulia & Panjaitan, 2019).  

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi dapat menyebabkan timbulnya afek 

negatif, namun juga terdapat kebahagiaan yang didapat oleh individu sebagai afek 

positif. Efek positifnya adalah perasaan senang, bersemangat, dan berpikir positif. 

Emosi negatif adalah suatu ketegangan yang merespon emosi yang tidak 

menyenangkan seperti marah, ketakutan, kecemasan, rasa bersalah, dan penghinaan. 

Mahasiswa yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah dicirikan dengan 

sikap ragu, bimbang, bergantung kepada orang lain, mengalami kesulitan 

membangun hubungan yang baik dengan orang lain, tidak memiliki tujuan hidup, 

dan kesulitan membuka pengalaman baru. Hal-hal seperti yang telah disebutkan 



6 
 

tadi berdampak pada menurunnya kesejahteraan psikologis mahasiswa (Kurniasari 

et al., 2019). 

Oleh karena itu, pada dasarnya mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

harusnya tidak stress maupun depresi karena akan menghambat proses berpikirnya. 

Namun tidak sedikit mahasiswa yang dapat menyesuaikan diri sehingga mampu 

bangkit untuk mencapai kesejahteraan hidupnya. Kesejahteraan psikologis individu 

ini membuat seseorang mampu bertahan melawan kesulitan yang dihadapinya.   

Kesejahteraan psikologis (psychologycal well-being) merupakan suatu 

pencapaian terbaik  dari potensi yang dimiliki individu. Ryff (1995) bahwa 

kesejahteraan psikologis ini bersifat multidimensi. Kesejahteraan psikologis 

mencakup beberapa aspek, diantaranya: 1). Penerimaan diri, 2). Otonomi, 3). 

Hubungan positif dengan orang lain, 4). Penguasaan lingkungan, 5). Tujuan hidup, 

dan 6). Pertumbuhan diri (Ramadhani et al., 2016). Kesejahteraan psikologis 

dipengaruhi oleh beberapa faktor: internal dan eksternal. Faktor internal, seperti 

usia, jenis kelamin, kepribadian, dan religiusitas, dll. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi: status sosial ekonomi, budaya, dan dukungan sosial. Selain itu, Ryff dan 

Singer (Ghoniyah & Savira, 2015) Usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 

pekerjaan juga merupakan faktor berpengaruh pada kesejahteraan psikologis. Latar 

belakang budaya, kelas sosial, tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan, pernikahan, 

anak-anak, pola asuh keluarga, kesehatan dan fungsi fisik, serta kepercayaan dan 

emosi juga menjadi faktor yang mempengaruhi namun dari luar (Amawidyati, 

2015). 
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Teori Iceberg Model of Health and Illness dari Travis & Ryan (2004) 

mengatakan bahwa spiritualitas mempengaruhi perilaku individu, dimana perilaku 

individu tersebut mempengaruhi kesehatan mental. Salah satu bentuk dari 

spiritualitas ialah religiusitas (Eva et al., 2020). Religiusitas merupakan suatu 

penginternalisasian dari nilai agama ke dalam diri seseorang individu. Internalisasi 

ini meliputi kepercayaan ajaran agama ke dalam hati dan ucapan, kemudian 

diwujudkan dalam tindakan dan perilaku sehari-hari. Menurut Glock dan Stark 

(Farid, 2014) terdapat beberapa dimensi religiusitas, diantaranya: dimensi 

keyakinan ideologis, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman religius, dimensi 

pengetahuan agama, dan dimensi konsekuensi.  

Penelitian (Aini Linawati & Ratri Desiningrum, 2017) melakukan 

penelitian yang hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

religiusitas dan kesejahteraan psikologis. Ketika nilai religiusitas tinggi maka nilai 

kesejahteraan psikologis juga tinggi. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

ada korelasi positif antara religiusitas, kesejahteraan psikologis, dan kesehatan 

mental. Ketentuan agama sebagai pembimbing dan pedoman kepada Tuhan dan 

sesamanya kehidupan sehari-hari. Individu memiliki keyakinan bahwa semua 

kejadian yang terjadi dalam kehidupan adalah ketentuan yang Tuhan gariskan dan 

pastinya memiliki makna untuk kehidupan individu tersebut. Tuhan telah 

memberikan kekuatan, pengetahuan, kelebihan, dan penghayatan agama sebagai 

pembimbing individu untuk selalu tawakkal dan percaya pada kekuatan diri dengan 

semua kelebihan dan kekurangan diri. Dengan kesadaran tersebut, individu dengan 
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religiusitas tinggi akan berikhtiar untuk belajar dan mengembangkan kemampuan 

yang dimilikinya (Atikasari, 2020).  

Aini Linawati & Ratri Desiningrum (2017) melakukan penelitian yang 

hasilnya adalah religiusitas memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan 

psikologis. Selaras dengan penelitian dari Harpan (2015) bahwa religiusitas 

memiliki pengaruh yang penting dalam peningkatan kesejahteraan psikologis pada 

remaja. Indrawati, (2019) menyatakan bahwa religiusitas berkorelasi positif dengan 

kesejahteraan psikologis pada guru PAUD rawan bencana rob di Pekalongan. 

Religiusitas ini memberikan efek bahagia terhadap individu. Individu yang rutin 

melakukan ritual agama berdampak positif bagi kesehatan mentalnya. Orang-orang 

dengan tingkat agama yang tinggi memiliki pengetahuan dan pengalaman agama 

yang baik, sehingga mereka selalu memaknai secara positif semua bencana yang 

mereka alami.  

Faktor lain yang sangat penting untuk seorang individu agar terhindar dari 

stress adalah dukungan sosial. Menurut Cohen & Wills, 1985 (Kurniawan & Eva, 

2020) dukungan sosial menjadi salah satu faktor yang paling mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis dan berperan menjadi penengah antara individu dengan 

stressor. Sarafino, 2002 (Indriani & Sugiasih, 2016). Dukungan sosial yaitu suatu 

keadaan nyaman, kehormatan, perhatian, dan pertolongan yang diterima dari 

individu maupun kelompok dalam bentuk apapun. Dukungan sosial ini menjadi 

salah satu proses dalam psikologi untuk menjaga perilaku sehat sebagai sebuah 

kekuatan dari relasi terdekat. Penelitian dari Millisani & Handayani (2019) 

menunjukkan bahwa antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada 
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guru honorer SD di UPT DISDIKPORA Pamotan Rembang memiliki hubungan 

yang positif. Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk sosial. Perhatian, cinta, 

tenang, damai, dan bantuan dari orang lain sangat dibutuhkan oleh manusia. Ketika 

dukungan sosial yang didapat tinggi, seseorang akan menjalani hidupnya dengan 

terampil dan mengatasi sesuatu dengan optimis.   

Abdillah et al., (2021) melakukan penelitian yang hasilnya  membuktikan 

adanya hubungan yang substansial antara dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis. Kurniawan & Eva, (2020) melakukan penelitian yang hasilnya 

menjelaskan bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa rantau. Dukungan sosial dapat 

memperbaiki kesejahteraan psikologis. Dalam kaitannya dengan mahasiswa, 

mahasiswa yang mengalami stress akan merasakan mental yang sehat apabila 

menerima dukungan sosial. Dukungan sosial pada mahasiswa memiliki manfaat 

sebagai berikut: membantu menghadapi situasi yang tidak menyenangkan, 

meningkatkan adaptasi diri, dan mengatasi masalah. Mahasiswa lebih mendapatkan 

dukungan sosial dari teman-temannya daripada keluarga. Namun mahasiswa tetap 

mendapatkan dukungan dari keluarganya. Dukungan sosial yang diterima dari 

keluarga ini biasanya berupa keuangan dan motivasi (Kurniawan & Eva, 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengajukan rumusan 

masalah “Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi?”. Mengingat 

bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 

psikologis. Ketika mahasiswa memiliki religiusitas yang baik maka dia akan 
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memiliki ketenangan lebih dalam menghadapi setiap permasalahan yang dihadapi. 

Mahasiswa yang mengerjakan skripsi juga membutuhkan dukungan sosial yang 

cukup. Hal tersebut dikarenakan individu merasa dicintai, dihargai, nyaman, dan 

merasa tidak sendirian. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang membuktikan 

bahwa religiusitas dan dukungan sosial memiliki hubungan dengan kesejahteraan 

psikologis.  

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

religiusitas  dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu: 

a. Memperluas dan memperdalam pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi 

tentang hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis. 

b. Memberikan ide-ide di bidang psikologi khususnya tentang kesejahteraan 

psikologis. 

c. Menjadi bahan referensi dan bahan komparatif bagi civitas akademika 

khususnya dalam pengembangan psikologi positif dan ilmu lain pada 

umumnya.  

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini, sebagai berikut: 
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a. Bagi mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang  

hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, sehingga 

dapat digunakan untuk mengembangkan religiusitas dalam diri, saling 

memberikan dukungan sosial pada sesama, dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi.  

b. Instansi pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

institusi pendidikan tentang pentingnya religiusitas dan dukungan sosial 

dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang mengerjakan 

skripsi.  

c. Peneliti dan praktisi psikologi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya dengan topik yang sama, terutama untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan hubungan antara religiusitas dan 

dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis.  

D. Keaslian Penelitian 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian 

mengenai variabel religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis, diantaranya sebagai berikut: 



12 
 

Amawidyati dan Muhana Sofiati (2015) meneliti tentang “Religiusitas dan 

Psychological Well-Being pada Korban Gempa”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being pada 

korban gempa. Subjeknya ialah korban gempa bumi di desa Timbulharjo, 

Kecamatan Sewon, Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 

66 orang. 33 laki-laki dan 33 perempuan dengan kisaran usia antara 20-50 tahun. 

Metode yang digunakan ialah kuantitatif dengan teknik korelasi product moment 

dari Karl Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memiliki 

hubungan positif dengan psychological well-being, yang berarti semakin tinggi skor 

religiusitas maka semakin tinggi pula psychological well-being korban gempa 

(Amawidyati, 2015). 

Aulia dan Ria (2019) melakukan penelitian dengan judul “Kesejahteraan 

Psikologis dan Tingkat Stres pada Mahasiswa Tingkat Akhir”. 108 mahasiswa 

tingkat akhir FIK UI menjadi subjek penelitian dengan teknik pengambilan sampel 

total sampling. Metode analisisnya ialah uji korelasigamma. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kesejahteraan 

psikologis dengan tingkat stress. Apabila kesejahteraan psikologis tinggi, maka 

tingkat stress mahasiswa tingkat akhir akan rendah. Sebaliknya, apabila 

kesejahteraan psikologis rendah maka tingkat stress akan tinggi (Aulia & Panjaitan, 

2019). 

Atikasari (2021) meneliti tentang “Religiusitas dan Kesejahteraan 

Psikologis Dimediasi oleh Kebahagiaan Siswa”. Ada tiga skala yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu Psychological Well Being Scale (PWBS), The Centrality 
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of Religoisity Scale (CRS), dan Oxford Happiness Questionaire (OHQ). Subjek 

penelitian berjumlah 235 siswa dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Analisisnya menggunakan teknik Mediated Multiple Regression 

(MMRS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebahagiaan memediasi hubungan 

antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis (Atikasari, 2020). 

Setiawan, Nur Eva, dan Sri Andayani (2021) melakukan penelitian 

“Religiusitas dan Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa Pengajar Bimbingan 

Belajar Al-Qur’an di Universitas Negeri Malang”. Subjek penelitian berjumlah 88 

mahasiswa yang menjadi pengajar bimbingan Al-Qur’an. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis datanya menggunakan teknik 

analisi regresi linier sederhana. Data tersebut menjelaskan bahwa ada pengaruh 

antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang berprofesi 

sebagai pengajar bimbingan Al-Qur’an dengan sumbangan efektif sebesar 9% 

(Setiawan et al., 2021).  

Hidayati dan Tika (2021) melakukan penelitian dengan judul “Religiusitas 

dan Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa”. Sejumlah 100 mahasiswa menjadi 

sampel pada penelitian ini. Analisis datanya menggunakan teknik regresi linier 

sederhana. Berdasarkan data yang didapat, ada pengaruh antara religiusitas dan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa (Malia et al., 2021).  

Harpan (2015) melakukan penelitian “Peran Religiusitas dan Optimisme 

terhadap Kesejahteraan Psikologis pada Remaja”. Subjek penelitian sejumlah 152 

siswa SMUN 1 Turi Sleman. Variabel bebasnya religiusitas dan optimisme. 

Variabel tergantungnya kesejahteraan psikologis. Teknik pengambilan sampelnya 
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menggunakan teknik incidental sampling. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan metode statistic Structural Equation Modelling (SEM) dengan 

jalur (pats analysis). Data penelitian mengungkapkan bahwa terdapat peran 

langsung antara optimisme dengan kesejahteraan psikologis. Namun tidak ada 

peran langsung antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis. Selain itu, 

diketahui bahwa optimisme ini tidak bisa memediasi antara religiusitas dengan 

kesejahteraan psikologis (Harpan, 2015).   

Penelitian yang dilakukan oleh Dinie Ratri Desiningrum (2015) tentang  

“Kesejahteraan Psikologis Lansia Janda/Duda Ditinjau dari persepsi terhadap 

Dukungan Sosial dan Gender” menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara persepsi terhadap dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis 

pada lansia. Selain itu, ditemukan juga perbedaan antara persepsi terhadap 

dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis antara lansia janda dan duda. Lansia 

janda memiliki persepsi terhadap dukungan sosial dan memiliki kesejahteraan yang 

lebih tinggi daripada lansia duda. Subjek penelitian berjumlah 112 lansia yang 

terdiri dari 78 janda dan 34 duda yang merupakan anggota Paguyuban Lansia Sehat 

PMI Cabang Kota Semarang. Teknik analisisnya menggunakan analisis regresi 

sederhana dan uji t. (Desiningrum, 2015). 

Eva dan Muhammad Bisri (2018) meneliti tentang “Dukungan Sosial, 

Religiusitas, dan Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa Cerdas Istimewa”. 80 orang 

menjadi subjek pada penelitian ini. Teknik analisis datanya menggunakan analisis 

regresi. Data menjelaskan bahwa dukungan sosial tidak berkorelasi dengan 

kesejahteraan psikologis mahasiswa cerdas istimewa dikarenakan siswa memiliki 
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karakter mandiri. Hal tersebut memberikan efek mandiri untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya sendiri. Sedangkan religiusitas memiliki peranan 

terhadap kesejahteraan psikologis untuk mengatasi masalah yang dihadapinya (Eva 

& Bisri, 2018). 

Vania & Kartika (2014) meneliti tentang “Hubungan Antara Dukungan 

Sosial dengan Psychological Well-Being Caregiver Penderita Gangguan 

Skizofrenia”. 60 orang menjadi subjek dengan teknik quota sampling dalam 

pengambilannya. Teknik analisisnya menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Data menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial dengan psychological 

well-being pada caregiver penderita gangguan skizofrenia. Pengaruhnya sebesar 

33,5% dibanding dengan dukungan informasional, emosional, dan penghargaan, 

serta dukungan instrumental (Vania, 2014). 

Triana Indrawati (2017) melakukan penelitian “Peranan Kecerdasan Emosi 

dan Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Psikologis Siswa SMP Terbuka di 

Cirebon”. Subjeknya ialah 100 siswa SMP Terbuka di Cirebon. Analisis datanya 

menggunakan analisis regresi ganda. Data pada penelitian ini menjelaskan adanya 

hubungan positif dari kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan peningkatan 

kesejahteraan psikologis pada siswa SMP Terbuka dengan persentase 58,6% 

(Indrawati, 2017). 

Hardjo & Eryanti Novita (2015) dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial 

dengan Psychological Well- Being pada Remaja Korban Sexual Abuse”. Subjek 

berjumlah 32 orang. Variabel bebasnya ialah dukungan sosial dan variabel 

tergantungnya ialah kesejahteraan psikologis. Teknik analisa yang digunakan ialah 
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korelasi pearson product moment. Data menunjukkan adanya hubungan positif dari 

dukungan sosial dengan psychological well-being pada remaja korban kekerasan 

seksual (Hardjo & Novita, 2015).  

Berdasarkan pembahasan beberapa penelitian di atas, ada beberapa 

perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan tersebut dapat dilihat 

pada topik penelitian, variabel penelitian, teori penelitian, alat ukur, dan subjek 

penelitian. Di bawah ini akan dijelaskan lebih detai tentang perbedaan pada 

penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya sebagai berikut:  

1. Keaslian Topik Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu religiusitas, 

dukungan sosial, dan kesejahteraan psikologis (psychological well-being). 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, ada 

satu penelitian yang dilakukan oleh Nur Eva et al., 2020. Variabel yang 

digunakan sama, namun ada perbedaan yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Eva et al., 2020 religiusitas berperan sebagai variabel 

moderator.  

2. Keaslian Teori Penelitian 

Ada tiga teori yang digunakan, teori religiusitas mengacu pada teori 

religiusitas dari Hill & Hodd, teori dukungan sosial mengacu pada teori 

dukungan sosial dari Sarafino & Smith (2011) dan teori kesejahteraan sosial 

mengacu pada teori dari teori kesejahteraan psikologis dari Ryff (1989). 

Teori-teori tersebut sudah pernah digunakan pada penelitian sebelumnya.   

3. Keaslian Alat Ukur Penelitian 



17 
 

Alat ukur penelitian disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-

aspek kesejahteraan psikologis yang dipaparkan oleh Ryff, dan aspek-aspek 

religiusitas dijabarkan oleh Hill dan Hodd, sedangkan aspek-aspek 

dukungan sosial menggunakan teori yang dijelaskan oleh Sarafino.  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir UIN Sunan 

Kalijaga yang sedang mengerjakan skripsi. Berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya, belum ada yang menggunakan subjek mahasiswa 

tingkat akhir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan ketiga variabel 

tersebut.  

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, kredibilitas 

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

positif antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima 

dengan nilai korelasi 0,633 dan nilai sig. 0,000 ( p < 0,05) kontribusi efektif sebesar 

40%. Kedua hipotesis minor dalam penelitian ini diterima dengan nilai korelasi (r) 

antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis sebesar 0,560 dan nilai sig. 0,000 

(p < 0,05). Kontribusi efektif sebesar 31,3%. Nilai korelasi (r) antara dukungan sosial 

dengan kesejahteraan psikologis sebesar 0,538 yang merupakan nilai sig. 0,000 (p < 

0,05). Kontribusi efektif  sebesar 29%. Nilai rata-rata untuk pria adalah 158.61 dan 

nilai rata-rata wanita sebesar 149.168, sehingga diartikan bahwa kesejahteraan 

psikologis laki-laki lebih tinggi daripada kesejahteraan psikologis perempuan. Pada 

faktor demografi usia, nilai mean tertinggi (161.63) didapat oleh mahasiswa dengan 

usia 25 tahun dan nilai mean terendah (121.00) didapat oleh mahasiswa dengan usia 26 

tahun. Pada angkatan kuliah juga ditemukan nilai tertinggi ada pada angkatan kuliah 

2016 sebesar 158.40, dan nilai terendah ada pada angkatan kuliah 2015 sebesar 149.50. 

Sedangkan pada faktor demografi, didapatkan hasil bahwa nilai kesejahteraan 

psikologis tertinggi ada pada mahasiswa FUPI (158.58) dan nilai kesejahteraan 

terendah (144.81) didapatkan pada mahasiswa fakultas FADIB (144.81).  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas, maka 

peneliti menyarankan beberapa saran , antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

Diharapkan mahasiswa untuk lebih meningkatkan religiusitas yang 

akan berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan psikologis yang ada.  Selain 

meningkatkan religiusitas, mahasiswa juga perlu mempererat komunikasi dan 

interaksi dengan keluarga, sahabat, maupun rekan kerja yang akan 

meningkatkan dukungan sosial dan berdampak pada kesejahteraan psikologis.  

2. Pihak instansi pendidikan 

Diharapkan pihak instansi pendidikan untuk mengadakan kegiatan 

keagamaan guna meningkatkan religiusitas pada diri mahasiswa, khususnya 

untuk mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Pihak Universitas, maupun 

Fakultas untuk mengadakan kegiatan kebersamaan guna meningkatkan rasa 

solidaritas dan dukungan terhadap para mahasiswa.  

3. Penelitian selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan topik yang 

sama untuk meneliti lebih lanjut faktor-faktor lain dari variabel tergantung dan 

menambahkan faktor-faktor demografi  untuk memperkaya hasil penelitian, 

serta memperhatikan kekurangan dari penulis agar dapat dijadikan evaluasi 

untuk kedepan. 
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